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ABSTRAK

Sel-sel tubuh yang berkembang biak secara abnormal merupakan sumber dari penyakit kanker. Kondisi kanker
dapat menimbulkan berbagai gejala yang kompleks, sehingga meningkatkan kebutuhan pasien kanker terhadap
perawatan paliatif. Dalam memberikan perawatan paliatif kepada pasien kanker, peran perawat sangatlah
penting. Akan tetapi pada kenyataannya, perawat tidak siap memberikan perawatan paliatif. Salah satu faktor
yang memengaruhi kesiapan perawat untuk memberikan perawatan paliatif adalah tingkat pengetahuan mereka
tentang praktik perawatan paliatif. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara pengetahuan
perawat dan kesiapan memberikan perawatan paliatif kepada pasien kanker. Penelitian ini menggunakan
metodologi kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional dan desain cross-sectional. Proses
pengumpulan data dilakukan selama bulan Januari 2025. Berdasarkan teknik pengambilan sampel secara fotal
sampling, 50 sampel perawat digunakan dalam penelitian ini. Dua kuesioner yang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya, yaitu kuesioner Kesiapan Perawat dan kuesioner Palliative Care Quiz for Nursing-Indonesian
Version (PCQN-I) digunakan untuk mengumpulkan data. Dengan nilai p=0,049 dan nilai »=0,280, hasil uji
Spearman Rank penelitian ini menunjukkan adanya korelasi antara pengetahuan perawat dengan kesiapan
mereka dalam memberikan perawatan paliatif kepada pasien kanker. Kekuatan hubungan ini lemah ke arah
hubungan positif, sehingga semakin berpengetahuan perawat, semakin siap mereka melakukan perawatan
paliatif. Berdasarkan hal tersebut, perawat diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang perawatan
paliatif agar dapat lebih siap dalam melakukan perawatan paliatif pada pasien kanker.

Kata kunci: kanker, kesiapan, pengetahuan, perawat, perawatan paliatif

ABSTRACT

Abnormally proliferating body cells are the source of cancer. This condition can lead to various complex
symptoms, increasing the need for palliative care among cancer patients. In providing palliative care, nurses play
a crucial role. However, in reality, many nurses are not adequately prepared to deliver palliative care. One of the
factors influencing nurses' readiness to provide palliative care is their level of knowledge about palliative care
practices. This study aims to analyze the relationship between nurses' knowledge and their readiness to provide
palliative care for cancer patients. A quantitative methodology with a descriptive correlational approach and a
cross-sectional design was employed. Data collection was conducted in January 2025. Using a total sampling
technique, 50 nurse samples were included in the study. Two validated and reliable questionnaires, the Nurse
Readiness Questionnaire and the Palliative Care Quiz for Nursing-Indonesian Version (PCQN-I), were used for
data collection. With a p-value of 0,049 and an r-value of 0,280, the results of the Spearman Rank test indicate a
correlation between nurses' knowledge and their readiness to provide palliative care for cancer patients. The
strength of this relationship is weak but in a positive direction, meaning that the more knowledgeable the nurses
are, the more prepared they become in delivering palliative care. Based on these findings, nurses are encouraged
to enhance their understanding of palliative care to improve their readiness in providing such care to cancer
patients.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan sel abnormal yang tak
terkendali dan berpotensi berkembang
menjadi tumor merupakan ciri  dari
penyakit kanker (Tewari, 2022). Penyakit
ini dikenal sebagai kondisi serius yang
disertai dengan berbagai gejala berat
(Prasetya et al., 2023). Pasien kanker rata-
rata mengalami 10 hingga 14 gejala yang
terjadi bersamaan yang berdampak pada
penurunan fungsi fisik, kognitif, dan
kualitas hidup (PDQ, 2024). Pasien kanker
membutuhkan perawatan paliatif akibat
dari banyaknya keluhan yang dirasakan
selama mengikuti pengobatan kanker.

Pasien yang menderita penyakit
kronis dapat menerima perawatan paliatif.
Perawatan paliatif adalah perawatan
proaktif dan menyeluruh bagi orang-orang
yang mendekati akhir hayatnya dan
mengalami penderitaan yang signifikan
akibat penyakit kronis (Xu et al., 2023).
Perawatan paliatif dimulai sejak awal
penyakit kronis didiagnosis (Vitorino ef al.,
2023). Perawatan  paliatif = sangat
dibutuhkan pasien dengan penyakit kronis,
seperti kanker.

Menurut laporan World Health
Organization (WHO), lebih dari 56,8 juta
responden memerlukan perawatan paliatif
setiap tahun (Guo et al., 2023). Data dari
Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2022), mengungkapkan bahwa
hanya 1% pasien dalam kondisi terminal di
Indonesia yang tercakup dalam layanan
perawatan paliatif (Prasetya et al., 2023).
Angka pelaksanaan perawatan paliatif pada
pasien kanker di Provinsi Bali sendiri
belum  tercatat datanya. Hal ini
menunjukkan bahwa cakupan pelayanan
perawatan paliatif masih rendah.

Pelaksanaan perawatan paliatif untuk
pasien kanker masih belum optimal karena
keterbatasan  tim  perawatan paliatif.
Perawatan paliatif seharusnya diberikan
oleh tenaga medis yang telah mendapatkan
pelatithan atau sertifikasi khusus dalam
bidang perawatan paliatif (NCI, 2021).
Perawat berperan penting dalam tim
perawatan paliatif (Xu et al., 2023). Untuk
memberikan perawatan paliatif, perawat
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perlu memiliki pengetahuan tentang hal itu
(Hao et al., 2021).

Pengetahuan menjadi faktor yang
memengaruhi kemampuan  perawat.
Pengetahuan adalah segenap hasil dari
kegiatan mengetahui berkenaan dengan
suatu obyek (Octaviana & Ramadhani,
2021). Perawat dengan sedikit pengetahuan
tentang perawatan paliatif cenderung
kurang mampu dalam mengidentifikasi
kebutuhan pasien, serta memberikan
asuhan keperawatan yang tepat dan
berkualitas (Altarawneh et al., 2023). Mutu
pelayanan yang baik akan meningkatkan
kualitas dari pelayanan perawatan paliatif.

Perawat perlu siap memberikan
perawatan paliatif yang berkualitas bagi
pasien kanker (Kim et al., 2020). Kesiapan
adalah keadaan siap secara psikologis dan
perilaku untuk mengambil tindakan
perawatan paliatif (Persson et al., 2022).
Kemampuan perawat dalam melaksanakan
praktik  perawatan  paliatif = sangat
dipengaruhi oleh kesiapan perawat dalam
melaksanakan perawatan (Rahmayanti et
al., 2020).

Himpunan Perawat Onkologi
Indonesia (HIMPONI) Wilayah Bali
mewadahi  perawat onkologi  dalam
memberikan perawatan kepada pasien
kanker di wilayah Bali. Studi awal
mengungkapkan bahwa meskipun
beberapa perawat telah memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, mereka masih
belum sepenuhnya siap dalam melakukan
perawatan paliatif kepada pasien kanker.
Salah satu hal yang memengaruhi kesiapan
perawat dalam menangani pasien adalah
pemahaman mereka tentang perawatan
paliatif ~ (Nasution et al., 2021).
Pemahaman mendalam tentang perawatan
paliatif dapat meningkatkan kesiapan
perawat untuk memberikan  pasien
perawatan  terbaik  kepada  pasien.
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk memeriksa
hubungan antara pengetahuan perawat dan
kesiapan dalam memberikan perawatan
paliatif kepada pasien kanker.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif korelatif dengan
desain cross-sectional. Sampel penelitian
berjumlah 50 orang perawat yang
tergabung dalam Himpunan Perawat
Onkologi Indonesia (HIMPONI) Wilayah
Bali, yang dipilih dengan teknik total
sampling. Pengumpulan data dilakukan
pada bulan Januari 2025. Sampel
memenuhi kriteria inklusi, yaitu berusia
21-60 tahun, tergabung dalam HIMPONI
Bali selama minimal 1 tahun, dan
pendidikan minimal D3 Keperawatan.
Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup
perawat yang tidak bersedia menjadi
responden.

Data dikumpulkan menggunakan
Google Form yang menyertakan dua
instrumen  penelitian, yaitu kuesioner
Palliative  Care Quiz for Nursing-
Indonesian  Version (PCQN-I) untuk
mengukur tingkat pengetahuan perawat
(Cronbach's Alpha 0,848) dan kuesioner
kesiapan perawat untuk menilai kesiapan
mereka dalam memberikan perawatan
paliatif (Cronbach s Alpha 0,845). Hasil uji
validitas kedua instrumen didapatkan r
tabel > r hitung, dengan r tabel yaitu
0,278. Penelitian ini sudah dilakukan
sesuai keputusan etik nomor
3021/UN14.2.2.VIL.14/LT/2024.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Pengalaman Kerja (n=50)
Variabel Mean Std. Min- Kategori Frekuensi Persentase
Deviation Max (%)
Usia 39,4 10,045 24-58 Dewasa Awal 28 56
(20-39 tahun)
Dewasa Tengah 22 44
(40-60 tahun)
Total 50 100
Pengalaman 8,98 8,587 1-35 Masa Kerja Baru 23 46
Kerja (< 5 tahun)
Masa Kerja Lama 27 54
(> 5 tahun)
Total 50 100

Berdasarkan tabel 1, rata-rata usia
adalah 39,4 tahun, dengan rentang usia
mulai dari 24 tahun sebagai yang termuda
hingga 58 tahun sebagai yang tertua. Lama

pengalaman kerja responden bervariasi,
dengan pengalaman kerja tersingkat
selama 1 tahun dan yang terlama mencapai
35 tahun.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan, Pelatihan, dan Seminar (n=50)

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-Laki 10 20
Perempuan 40 80
Total 50 100

Pendidikan D3 Keperawatan 26 52
D4/S1-Ners 22 44

Magister (S2) 1 2

Doktor (S3) 1 2
Total 50 100

Pelatihan Pernah 20 40
Tidak Pernah 30 60
Total 50 100

Seminar Pernah 40 80
Tidak Pernah 10 20
Total 50 100
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Berdasarkan tabel 2, mayoritas (60%) belum pernah mengikuti pelatihan
adalah perempuan, yaitu sebanyak 40 perawatan paliatif, sementara itu 40
orang (80%). Sebanyak 26 responden responden (80%) telah mengikuti seminar
(52%) memiliki pendidikan terakhir D3 terkait perawatan paliatif.

Keperawatan. Sebanyak 30 responden

Tabel 3. Analisis Pengetahuan dan Kesiapan Perawat (n=50)

Variabel Mean Min-Max Confidence Kategori Frekuensi Persentase
Interval 95% (%)
Pengetahuan 16,02 7-20 14,91-17,13 Kurang 7 14
(0-11)
Cukup 16 32
(12-15)
Baik 27 54
(16-20)
Total 50 100
Kesiapan 65,18 53-78 63,79-66,57 Rendah 0 0
(0-26)
Sedang 1 2
(27-53)
Tinggi 49 98
(54-80)
Total 50 100
Berdasarkan tabel 3, rata-rata skor terendah 53 dan tertinggi 78. Sebagian
pengetahuan adalah 16,02, dengan skor besar memiliki tingkat pengetahuan yang
terendah 7 dan skor tertinggi 20. tergolong baik sebanyak 27 orang (54%),
Sementara itu, rata-rata skor kesiapan serta tingkat kesiapan yang tinggi, yang
responden mencapai 65,18, dengan nilai ditemukan pada 49 responden (98%).

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapan Perawat (n=50)

Variabel N Kesiapan
p-value r

Pengetahuan 50 0,049 0,280

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis kedua variabel tergolong lemah, namun
menunjukkan adanya hubungan antara memiliki arah positif. Hal ini berarti bahwa
pengetahuan dan kesiapan perawat, dengan semakin tinggi tingkat pengetahuan
nilai p = 0,049 yang lebih kecil dari 0,05. perawat, maka semakin tinggi pula
Koefisien korelasi r sebesar 0,280 kesiapan mereka dalam memberikan
mengindikasikan bahwa hubungan antara perawatan paliatif kepada pasien kanker.

Tabel 5. Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Kesiapan Perawat (n=50)

Variabel Kesiapan Total
Sedang Tinggi
n Y% n % n %
Pengetahuan
Kurang 0 0 7 14 7 14
Cukup 1 2 15 30 16 32
Baik 0 0 27 54 27 54
Total 1 2 49 98 50 100
Berdasarkan tabel 5, diketahui 7 baik dan kesiapan tinggi, 1 responden (2%)
responden (14%) memiliki pengetahuan memiliki pengetahuan cukup dan kesiapan
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sedang, 15 responden (30%) memiliki
pengetahuan cukup dan kesiapan tinggi,

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas responden 27 orang (54%)
memiliki pengetahuan yang baik tentang
perawatan paliatif. Berdasarkan tabel 3,
skor pengetahuan rata-rata responden
adalah 16,02, dengan skor terendah 7 dan
skor terbaik 20. Berdasarkan temuan ini,
sebagian besar responden dapat dianggap
kompeten karena memiliki pengetahuan
kategori baik tentang perawatan paliatif.
Sejalan dengan hasil penelitian ini,
Susilawati dkk (2024) menemukan bahwa
hampir semua responden (75,7%) memiliki
pengetahuan yang baik tentang perawatan
paliatif. Menurut penelitian Nurjannah et
al (2023), 42 responden (60,9%) juga

menunjukkan tingkat pengetahuan
perawatan paliatif yang tinggi.
Pengetahuan  merupakan  faktor

utama yang berperan dalam kesiapan
perawat dalam memberikan perawatan
paliatif. Menurut Notoatmodjo (2014
dalam Djamdin et al., 2023), proses
mengetahui yang terjadi saat seseorang
merasakan suatu objek inilah yang
mengarah pada pengetahuan. Pengetahuan
yang baik mengenai perawatan paliatif
memberikan dampak positif, antara lain
memperkuat hubungan antara pasien dan
tenaga kesehatan, membantu pasien dalam
mengelola nyeri serta keluhan lainnya,
memberikan dukungan spiritual  bagi
pasien dan keluarganya, serta
meningkatkan kualitas hidup mereka
(Napitu et al., 2023). Pengetahuan yang
baik juga berkontribusi terhadap kesadaran
individu dalam membentuk perilaku
positif, karena kesadaran berasal dari
dalam diri seseorang (Nisa et al., 2022).
Sejumlah karakteristik, termasuk usia,
pendidikan, pengalaman kerja, dan
kehadiran di seminar perawatan paliatif,
memengaruhi pemahaman perawat yang
baik tentang perawatan paliatif.

Kesiapan perawat terdiri dari tiga
aspek, yaitu kesadaran, keterlibatan, dan
perubahan  perilaku. Kesadaran  diri
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serta 27 responden (54%) memiliki
pengetahuan baik dan kesiapan tinggi.

perawat dapat dicerminkan dari sikap,
keterlibatan ~ dicerminkan dari peran
perawat, dan  perubahan  perilaku
dicerminkan dari tindakan peduli (caring)
perawat. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa 49 responden (98%) dari sampel,
sangat siap melakukan perawatan paliatif.
Berdasarkan tabel 3, rata-rata skor
kesiapan responden adalah 65,18, dengan
skor terendah 53 dan skor tertinggi 78.
Menurut studi Siagian dan Perangin-angin
(2020), 29,17% perawat mempunyai sikap
baik  terhadap  perawatan  paliatif,
sedangkan 70,83% mempunyai sikap
sedang. Temuan ini konsisten dengan
temuan penelitian ini. Selanjutnya, 76
responden (82,5%) masuk dalam kategori
baik untuk satu komponen persiapan, yaitu
keterlibatan perawat, menurut penelitian
oleh Qodtamalla dkk (2020). Dalam
penelitian oleh Nisa dkk (2022), sebanyak
56 responden (88,9%) menunjukkan
perilaku peduli yang baik dalam praktik
perawatan paliatif, yang merupakan contoh
lain dari perilaku caring perawat.

Perawatan paliatif pada pasien
kanker harus diberikan secara berkualitas.
Pemberian perawatan paliatif yang baik,
memerlukan perawat yang memiliki
kesiapan dalam melaksanakan asuhan
keperawatan.  Seseorang  yang  siap
berespon dengan cara tertentu terhadap
suatu keadaan disebut sebagai kesiapan.
Kesiapan perawat untuk perawatan paliatif
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti
tingkat  keahlian = mereka,  riwayat
pekerjaan, adanya Prosedur Operasi
Standar (SOP) yang jelas, aksesibilitas
fasilitas yang sesuai, dan keterlibatan
mereka dalam pelatihan (Nasution et al.,
2021). Kualitas layanan perawatan untuk
pasien kanker dipengaruhi oleh kesiapan
perawat untuk memberikan perawatan
paliatif.

Temuan penelitian menyimpulkan
adanya hubungan antara pengetahuan dan
kesiapan perawat untuk memberikan
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pelayanan perawatan paliatif kepada pasien
kanker. Kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang relatif lemah, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (7)
sebesar 0,280. Arah hubungan positif (+)
penelitian menunjukkan bahwa kesiapan
perawat untuk memberikan perawatan
paliatif kepada pasien kanker meningkat
seiring dengan tingkat pengetahuan
mereka.

Tiga aspek utama pemahaman
perawat tentang perawatan paliatif adalah
manajemen nyeri dan gejala, perawatan
psikososial dan spiritual, serta filosofi dan
prinsip perawatan paliatif. Salah satu
kualitas klinis yang perlu dimiliki perawat
saat memberikan perawatan pasien adalah
pengetahuan tentang perawatan paliatif
(Wake, 2022). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Indarwati dkk (2020),
pengetahuan perawat tentang perawatan
paliatif masih kurang, sehingga
penanganannya pun kurang maksimal.
Komunikasi yang kurang efektif dan
keterbatasan sumber daya lainnya dalam
praktik perawatan paliatif merupakan salah
satu kendala tersebut, selain kurangnya
pengetahuan tentang perawatan paliatif.

Pengetahuan sangat berhubungan
erat dengan kesiapan (Sitorus et al., 2023).
Kesiapan  perawat dalam memberikan
pelayanan sangat memerlukan pengetahuan
klinis, keterampilan teknis, pemikiran
kritis, komunikasi, profesionalisme, dan
tanggung jawab (Lee et al., 2023). Empat
komponen utama membentuk kesiapan,
antara lain: memiliki keterampilan dasar,
mampu  merawat  pasien, bersiap
menangani berbagai kendala potensial, dan
mencapai keseimbangan antara praktik,
pemikiran  kritis, dan  pengetahuan.
(Nasution et al, 2021). Tingkat
pengetahuan, pelatihan, dan pengalaman
kerja seorang perawat adalah beberapa

SIMPULAN

Menurut temuan penelitian, 98%
perawat memiliki kesiapan dalam kategori
tinggi, meskipun hanya 54% perawat
memiliki pemahaman yang baik tentang
perawatan paliatif. Keahlian dan kesiapan
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aspek yang memengaruhi kesiapan mereka
dalam memberikan perawatan paliatif.

Perawat yang dipersiapkan secara
optimal akan lebih mampu memberikan
perawatan paliatif. Hal ini sesuai dengan
penelitian Krisnandari dan Rahyanti (2022)
yang menemukan adanya hubungan antara
kapasitas perawat dalam melakukan
perawatan  paliatif ~ dengan  tingkat
keahliannya.

Temuan penelitian ini menunjukkan
koefisien korelasi di kategori rendah.
Tingkat keeratan yang rendah ini
disebabkan oleh  minimnya jumlah
responden dan adanya faktor-faktor lain
yang memengaruhi pengetahuan dan
kesiapan perawat di luar karakteristik
responden yang diteliti. Hubungan yang
rendah ini menunjukkan bahwa meskipun
pengetahuan berkontribusi pada persiapan
keperawatan,  penelitian  ini  tidak
mengidentifikasi semua variabel. Lebih
jauh, hasil uji tabulasi silang antara
pengetahuan dan  kesiapan  perawat
mengungkapkan bahwa, meskipun
beberapa responden memiliki pengetahuan
kurang, sebanyak tujuh responden (14%)
sangat siap untuk memberikan perawatan
paliatif kepada pasien kanker. Beberapa
data karakteristik yang telah dianalisis
tidak menunjukkan hubungan linier atau
bahkan = menghasilkan  pola  yang
berlawanan dari hipotesis awal, yang dapat
memengaruhi kekuatan hubungan antara
pengetahuan dan kesiapan perawat. Hal ini
mungkin  disebabkan  oleh  elemen
tambahan yang tidak termasuk dalam
penelitian ini, seperti preferensi pribadi,
norma budaya, keberadaan standar
operasional  prosedur  (SOP), serta
ketersediaan fasilitas pendukung dalam
pemberian perawatan paliatif kepada
pasien kanker.

perawat untuk memberikan perawatan
paliatif kepada pasien kanker tidak
berkorelasi dengan baik. Meskipun
korelasinya lemah, arah positif dari
asosiasi tersebut menunjukkan bahwa
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kesiapan perawat untuk memberikan
perawatan paliatif —meningkat seiring
dengan tingkat pengetahuan mereka.
Diharapkan perawat dapat terus
meningkatkan pemahaman mereka tentang
perawatan paliatif agar lebih siap dalam
memberikan layanan kepada pasien kanker.
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